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ABSTRAK

ANDI AGUNG DWI ARYA BUL

enerapan Metode Rowleie Wheel Secara
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yang memiliki skala data yang besar atau termasuk dalam kategori big data. sehingga
penerapan Metode Roulette Wheel yang di proses secara paralel dalam penyelesaian
masalah pembuatan penjadwalan berhasil.

Kata Kunci: Roulette Wheel, Penjadwalan Mata Kuliah, Algoritma Genetika, Paralel




ABSTRACT

ANDI AGUNG DWI ARYA BUL lication of the Roulette Wheel Method
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successful
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DAFTAR ISTILAH

Algoritma genetika itma yang memanfaatkan  proses

miah yang dikenal dengan

||||||

solusi  yang

rekombinasi.

Crossover rossover (persilangan) yang merupakan
operator  dari algoritma  genetika yang
melibatkan dua induk untuk membentuk
kromosom baru.

Paralel Paralel yaitu metode komputasi untuk

menyelesaikan permasalah komputasi
dengan membagi beban komputasi ke

dalam beberapa bagian kecil sub proses
komputasi, dimana sub  komputasi




tersebut dijalankan pada prosesor vang

berbeda secara bersamaan dan saling
berinteraksi satu sama lain.

Probability

Merupakan informasi yang dapat kita
rubah sesuai dengan bentuk solusi dari
suatu algoritma.

Adalah peluang atau kemungkinan dari
suatu kejadian terjadi atau tidak  dan

seberapa besar kemungkinan kejadian
tersebut berpeluang untuk terjadi
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Core Salah satu bagian dari prosesor vang

punya tugas membaca instruksi kemudian
menjalankannya.
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program, Setiap

dalam  bentuk

dlagram dan d:hubtmgkan dengan garis
atau arah panah,

Crossover rate Yaitu batas nilai kemungkinan suatu
individu  pada  proses  pertukuran
kromosom antara dua buah individu

Mutation rate Batas nilai pada proses perubahan gen
dalam kromosom
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkuliahan adalah p ajaran latap muka antara dosen

tapan maten perkuliahan

1 N
.....

bentrok dan perubal 1o p asa perkuliahan
sehingga mengakibatkan jadwal dan ketidaksesuaian jumlah sks mata kuliah
densan jam jadwal perkulishan. Untuk itu mengingal pentingnya proses
penjadwalan ini, maka perlu dilakukan langkah optimasi penjadwalan kuliah
sehingea proses penjadwalan kuliah lebih cepat dan bentrok jadwal dapat
diminimalisir {Darussalam & Anel, 2017).

Aplikasi penjadwalan perkuliahan telah dilakukan beberapa peneliti
sebelumnya Pada tahun 2017 Darussalam, Arief telah melakukan penelitian
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tentang penjadwalan perkulishan menggunakan Algonitma Genetka dengan
metode rouderte wheel untuk menentukan pasangan jadwal yang akan di-crossover
Roulerte wheel menyeleksi populasi baru dengan distribusi probabilitas vang
berdasarkan pada mlau  kepantasag
penjadwalan kuliah dengan hasi

Penelittan 1 menghasilkan  aplikas:
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2018 vang telah melakukan penehitian 1 me

pengujian membuktikan bahwa waktu pengolahan data pasien menggunakan
program paralel lebih cepat dibandingkan menggunakan topologi sekuensial dan
tanpa menggunakan pemrograman paralel (Wibawa et al., 2018)

Berdasarkan data hasil penelitian diatas ini menjadi sebuah referensi dan
alasan peneliti melakukan penelitian ~“Penerapan Metode Roulerre Wheel Secara
Paralel Untuk Pemadwalan Perkulishan™ Penelitan 1 bermaksud  untuk
‘melakukan penerapan Algoritma Genetika menggunakan metode roulette wheel
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dengan proses pemrograman secara paralel suhlq.g_ga dapat mengefisienkan wakiu
proses pembuatan jadwal perkuliahan

Berdasarkan data penelitian diatas, oleh karena itu pentingnya pembuatan
penjadwalan perkulizhan vang dapat diSesuaikan dengan jumlah sks matakuliah
sehingga mengoptimalkan waky IA iahan.
B. Rumusan Masalah
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Penjadwala

leorilis maup 1 Cara prarll

I. Secara Teoritis
a Untuk pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi dunia Teknik
Informatika dan [lmu Komputer.
b. Menemukan cara pengimplementasian Algoritma Genelika terhadap
Software Sistem Penjadwalan Mata Perkuliahan
2 Secara Praklis
a Bagi Penelit




1) Memahami proses kerja Algoritma Genetika dan bentuk
implementasiny a

2) Sebagai portofolio untuk peneliti vang berguna untuk masa vang akan

datang.

b Bagi Universitas
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penulisan.
BAB 11 TINJAUUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang teori-teon yang melandas: penulis dalam
melaksanakan skripsi,
BAB 11l METODE PENELITIAN

Membahas tentang metode penelitian dan alat yang digunakan untuk
pembuatan sistem




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A, Landasan Teori

Optimasi
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kuliah, mata kuliah. laboratorium, dan jam kuliah. yang semuanya memiliki

batasan tersendin vang harus dipatuhi. Kendala atau batasan vang terjadi adalah
ukuran hualitas penjadwalan kuliah, memungkinkan untuk pembuatan jadwal
kuliah vang optimal dan dapat tersusun sebaik mungkin (Salman & Irfandi,
2019),




3. Algoritma Genetika
Algoritma adalah kumpulan proses untuk mengalasi masalah logistik vang
diatur secara logis. Algontma adalah suatu teknik vang merupakan gabungan

dan seranghkman tahapan, atau péndekatan khusus untuk menangani suatu
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layvak. Kromosom dengan nilai fitness vang tinggl :

besar untuk bertahan hidup pada generasi berikutnya, meskipun kromosom
dengan nilai fimess vang rendah masih dapat bertahan seleksi tersebut
kemudian ditentukan oleh kromosom-kromosom baru (effspring) melalui
proses crossover dan mutasi dari kromosom vang terpilih (induk ) (Zulmahendra
& Derta, 2020).




a Proses Umum Algoritma Genetika
Twuan dari algoritma genetika adalah untuk menentukan nilai fitness
individu dalam suatu populasi. Dari generasi ke penerasi. seluruh proses
adalah satu iteratill Ketika seftap generast memiliki anak, dan seunap
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Populasi

Gambar 1. Gen. Kromosom dan Populasi




2) Finess Funcrion
Fungsi fitness menunjukkan seberapa cocok nilm dan suatu
individu. Fungsi ini menghasilkan score atau milai fimess vang dican dan
setiap individu,
3) Selection
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ar 2. Crossover Point

Dengan bertukar gen diantara parent sampai titik crossover point akan
melahirkan “keturunan™ baru




R
//t &Jwg SN

VZTA
\ ) = .

Gambar 4 Sebelum dan Sesudah Mutasi.

Ketika populasi telah konvergen dan tidak lagi menghasilkan anak-
anak substansial dari generasi sebelumnya. algonitma akan terhent



Dengan kata lamn. algoritma genetika telah menghasilkan solust untuk
masalah vang dijelaskan pada saal ini.

4 Roulette Wheel

Pembentukan susunan kromos

i pada svaw populasi baru dilakukan
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3. Paralel

Pemrograman paralel adalah strategi komputasi untuk mengatasi masalah
vang membag beban In;ompmasi 1 j&di banvak proses sub—kmputam keal

setiap processor dapat mengakses memory module, sehingga setiap program

dapat mengakses data dan disiributed memory yang mengacu pada tugas hanyva
dapat secara logistik "melihat” memori pada sistem lokal mereka dan harus
mengeunakan komunikasi untuk mengakses memory pada mesin lain di mana
tugas lain sedang berjalan (Mutsaqoy. 2017).

11




B. Penelitian Terkait
Peneliti memperoleh banyak inspirasi dan referensi untuk peny usunan
skripsi ini dan penelitian sebelumnya, terkait dengan latar belakang masalah pada

skripsi im. Penelitian sebelumnya vangdeckait meliputi:
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Muhajir Nasir. ~ Mengoptimalkan  Metode Pewamaan ~ Menghasilkan
Faisal, sistem Graf, Largest peny usunan
Dedy Setyawan penjadwalan mata  Degree Ordering  jadwal yang lebih
(2021) kuliah DO), Algoritma  jelas dan
' 2 glch-Powell terstruktur
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a1

\\
- \
-

W

“SISTEM
MUSAMUS
"B Proses

pembuatan jadwal ini menggunakan Algortma Genetika Berbasis Weh dirancang
menggunakan PHP dan MySOL untuk database. Metode pengujian vang digunakan
dalam sistem penjadwalan perkuliahan ini adalah metode BlackBox dengan hasil
sistem penjadwalan perkulishan secara otomatis berhasil dibuat tanpa adanva
persamaan jam. hari dan ruang untuk 36 matakuliah dan 23 dosen dan saran untuk
untuk pengembang penelitian selanjutnya diharapkan sistem mampu menghasilkan
Jadwal dengan nilai fimess vang lebih cepat (Suwarjono & Susanto, 2018).




Penelitian berikutnya oleh Suwarjono. Susanto. 2018, “Komputasi Paralel
Menggunakan Model Message Passing Pada SIM RS (Sistem  Informasi
Manajemen Rumah Sakit)”. Konsep penelitian vang telah direncanakan vaitu

dengan mengolah data SIM RS akan topologr jarmgan sekuenstal (1

komputer€'Pl/) dan mengolah / ~-. gpunakan program paralel AP/
dengan topologi jarings komputer ¢t/ berfungsi
sebagar master dan

A
\\\\“" ':I//

bersamaan dan banvaknva sesi perkuliahan vang dibutubkan secara minimal
Namun pada penelitian ini masih banyvak batasan lain yang belum dipertimbanghkan,
seperti kesediaan dosen untuk mengajar pada waktu dan han terlentu, alokasi mata
kuliah vang akan diajarkan dosen dan lain sebagainva (Nasir & Setvawan, 2021),
Penelitian lerakhir oleh Iskandar, 2021, “Opumasi Penjadwalan Ujian
Tugas Akhir Dengan Menggunakan Algoritma Genetika”, dengan menggunakan
Metode Algoritma genetika dalam penjadwalan Tugas Akhir dengan udak

terjadinya bentrok Dalam hal ini proses penjadwalan dilakukan dengan estimasi
14




waktu sekitar kurang lebih 10 memit dan semakin banvak generasi atau jumlah
peserta wjian tugas akhir vang dilentukan maka semakin lama penjadwalan
dilakukan, semakin sedikit generasi atau jumlah peserta vang ditentukan maka

jadwal dihasil il penjadwalan akan semakin baik jika
generasi yang dibentuk bany al MUadanva constraint dosen (Iskandar,




C. Kerangka Berpikir

Pengoperasian waktu suatu kegiatan sangat penting untuk memastikan
bahwa itu berjalan dengan lancar dan tanpa adanya kendala besar. Karena beragam
masalah memiliki jawaban vang berbeda oleh karena itu penjadwalan adalah
masalah yang sulit uniuk diatasi

dosen. dan waktu Alhasil.

Wl

2021} Benl
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BAB LI
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

\\\\\\t i m///)
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1. Perangkat Keras (Ujl Caoba):
a  Processor Ampere Altra 80C 2,8 GHz (32 core .32 thread)
b Besar Memon 128 GB
2 Perangkat Keras (Pengembangan)
a  Processor Intel Core-17 (8 core (16 thread)
h. Besar Memory Ram 4 GB
¢ Kapasitas SSD 512GB
18



3. Peranghat Lunak.
a Linux - Ubuniu
. Text ediror Visual Studio Code

b
¢ MvSQL datahase
d

anobsmasnangtelah

!!!!!!!

.......

y /i’ [ ‘\\ J
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menjadi sebua

genetika, proses seleksi dan perulangan proses sebelumnya.
I Membuat Inisialisasi Data
Menentukan populast awal adalah proses membangkitkan
kromosomsecara acak (random) pada masing-masing individu. Pada
kasus penjadwalan perkuliahan ini, panjang kromosom yaim satu
rangkaian gen seperti pada gambar berikut




Kuligh Ruang Wakiu

\

Gambar 7. Kromosom Jadwal
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Gambar 8. Gambar identiﬁkasi.?.uplda'
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2. Generate Penjadwalan/Kromosom
Proses pembuatan peneras: penjadwalan dilakukan dengan membangkitkan
data/populasi secara acak. dimana data/populasi tersebut berisi beberapa

kromosom vang telah didefinisikai, sebelumnya. Dalam proses ini perlu

diperhaukan svarat-svarat vangha A ipenuhr untuk menunjukkan suatu solusi
dari permasalahan.

3 Proses Seleksi

-----

""""""""""

individu lai
putar),
4. Proses (rossover (Pindah Silang)

Crossover adalah operator algoritma genetika yang melibatkan dua orang
tua dalam pembentukan kromosom baru Hal i1 dicapai dengan mentransfer
beberapa informasi dar kromosom induk pertama ke kromosom mduk hedua

Proses Crpssover atau Pindah silang merupakan Pertukaran kromosom
antara dua orang Parameter crossover rate digunakan untuk menentukan

22



pemilihan acak individu yang menjadi induk Pseudo-code untuk prosedur
pemilithan induk ditunjukkan pada gambar di bawah ini.
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6 Nila fimesy
Setelah melaluw tahapan-tahapan di atas, Offspring hasil penjadwalan baru
merupakan data jadwal baru yang dihasilkan fitness dan data jadwal baru
kemudian dimilai untuk menentukar apakah itu optimal atau tidak: jika ideal.
idak optimal akan diseleks) ulang.

AL My ) HpaL A i bl T

mengeunakan metode pengujian prosedural, struktural, berbasm Ir..‘-gﬁca, atau
berbasis kode.
E. Teknik Analisis Data

Setelah semua data vang diperlukan untuk membahas topik penelitian
terkumpul, maka analisis data merupakan salah satu proses penelinan yang
dilakukan Kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang tdak dapat diabaikan
dalam proses penehiian Karena pentingnya ketajaman dan kecermatan dalam

24



penerapan instrumen analisis dalam menentukan keakuratan hasil Kesalahan
dalam menentukan alat analisis dapat berakibat fatal pada kesimpulan vang dicapai,
dan akan berdampak lebih besar pada pemanfaatan dan penerapan lemuan

penelitian

-
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Proses Pembuatan Penjadwalan
. Inisialisast Populasi /\
v ’

N ® 3
CITRLINNY . .,

e oy

A

Pada data kuliah berisi data kuliah yang didalamnya terdapat field kode
matakuliah, kode dosen. nama matakuhah, sks. kode prodi, data kuliah 1
merupakan data vang telah di input oleh masing m’s_lsin_g. prodi dan merupakan
data vang bersifat konstan atau data yvang tidak akan berubah pada saat proses
pembuatan penjadwalan terjads

26



Perkuliahan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar
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berlangsung selama 6 hari,

4

KB3.3

KB3 4

KB35

KB36

KB3 7

KB3 8

KB3.9
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2 Generare Penjadwalan/Kromosom

Produksi kromosom. atau datadan individu-individu yang kemudian

Fitnesili]
—mmﬁmﬂ{‘*}

Probabilitas[1]=0.333/ ] 666= 0.200
Probabilitas(2] =05/ 1.666 = 0.300
Probabilitas[3] =05/ 1.666 =0.300
Probabilitas[4] = 0.333 /1666 = 0,200

probability =

30




Individu yang memiliki nilai probabilitas yang lebih besar mempunyai
probabilitas untuk terpilih pada generasi selanjutnya, lebih besar dan
individu lainnya.

Untuk proses seleksi yaitu menggdn romfette wheel (roda putar),

Untuk itu dilakukan proses ni ] habilitasnyaterlebih dahulu

Random| 4 1=0.
Dari hasil bilangan di atas dengan mengikuti aturan roulente-wheel maka
hasil seleksi sebagai berikut:
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Individu Nilai Fitness

Fl1l =8.333
— = Fi{2] = 0.5
13| — FLAl =8.5

6,8,41,00,4,3],[2,4.2].[3,5.3],[4.2.2]

{03,411, 12,2 SIASA L]
16,3,31 (1141, , ) 1a| —— Fla) =033

3k §7 e
|||||||||
\

nlan mmarvidu o vied-ch

berikut:
Random| 1 ] =0.259
Random[ 21=0.673
Random[ 31 =0.870
Random] 4] = 0.483

Maka individu ke-k akan dipilih sebagai induk jika Random| k | <
crossover probability (dan bilangan acak random di atas maka yang




akan diyjadikan induk (parens)adalah Individu[1], Individu[2| dan
Individu|4]. Induk tersebut akan dipasangkan dua-dua yang akan
menghasilkan induk baru yang disebut sebagai offspring. Pasangan
an setiap induk akan berpasangan

induk vang terjad: adalah 3 pasang

\\\M'"r!/{/

_////'mu‘\\\

4
AL XS
=

Individu[ 1]=1[0.2,2],[1,4,2].[2.1,3), [3.2.4]. [4.3, 1]}

Individu[ 2] =14[0, 3, 3], [1. 1, 1), 12,2, 2], [3.4.4]. [4, 3, 3]

Offspring | ={[0.2, 2], [1.4, 2], [2, 1. 3. [3, 2, 4], [4. 3, 3]}
b, Proses crossover ke-2

Individu [2]= 1[0, 3, 31, [L, 1, 1], (2, 2, 2], [3, 4, 4), [4, 3. 31

Individu [4}= {[0. 3.4 |. [1, 1, 1], [2. 2.5}, (3,4, 3], [4. 1. 1]}

Offspring 2 1[0, 3,31, (1,1, 11, [2, 2, 2], [3,4. 31, [4, L 1]}




¢ Proses crossover ke-3
Individu [4]=4[0. 3.4 [1. 1, 1], [2 2,21, [3.4. 3], [4. L, 1]}

In&i.vidu_[i]= 0.2, 20 (1,4 2R[2 1.3, [3.2.4][4.3. 1 )}

L4104, 3.1 ]

Fitness individu [ 3] = — r: 5 =05

Fitness individu [4] = ——— =05

Totwal milad fitness — 1833

5. Proses Mutasi
Pada proses mutasi vaitu proses
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pada kasus ini terdapat 4 individu, masing-masing individu memiliki
Skromosom, misal parameter mutation rate adalah 25% maka untuk
menghitung total kromosom dan jumlah mutasi yaitu:

it
i i3
4

N {en
~Jy V/4

Random[5] = mdividu |

Langkah berikutnya adalah menentukan posisi kromosom yang
akan mengalam) mutas:. yaitu dengan men_gaca-k-_kmmﬂsum{beﬁtmk},
menggunakan fungsi random, dalam satu individu sesuai nilar individu
yang telah dipiih seperti milar random di atas, berikut merupakan
populasi kromosom yang mengalami bentrok yang ditandai dengan
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warna kuning pada setiap individu

Individu[ 1 ]= 40,2, 2], [1,4,2],[2, 1,3],[3,2, 4], [4, 3, 3]}
Individu 21= 1[0, 3, 3].[1. 1, 1], (2.2, 2], [3.4. 3. [4. 1, 1]}
Individu[ 3]={[0, 2, 2. [1, 4 . 3], [3"41 (4.3, 11}
Individu[ 4 1= {[0. 3, 4 / N\
Misal hasil acak ug

\\\\ W "h////
2y ”/

Individu[2] = kromosom ke-5[1, 3]

Individu[ 2] = kromosom ke-2[1. 1]
Individu[2] = kromosom ke-3[3, 3]

Dengan demikian hasil dari proses mutasi adalah sebagai berikut:
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Individu[ 1]= 1[0, 2. 21, [1. 4, 21, [2, 1. 3].[3. 2. 4], [4. 3, 3]}
Individu] 2 1= 110, 3, 3], [1, 1, 1], [2, 2. 2], [3, 4, 3), [4, 1, 17}

Individu[ 31=1{[0.2,2],[1,4,2], [2. 1. 3], [3, 2. 4], [4. 3. 1]}
Individu] 4 1= 1[0. 3. 41, [1, 4, 2148 1. 3], [3. 2. 4.[4. 3. 1 ]}

Tabel 8. Hasil Generate Jadwal Perhuliahan

Nama Nama Kode Nama Nama Nama
waktu ' : ) sks _
hari ' kelas matakuliah matakuliah dosen ruangan
IImu Sosial o

. . B . _ Bakni

Senin  07.00  1-A AWGE5S52012104 Budaya Dasar 2 KB3 s
- Salempang
(s




Selasa

‘Sabtu

Sabtu

Rabu

Selasa

Kamis

Rabu

Senin

Jumat

Senin

1020

13:00

10:20

10:20

08:40

Rizki

Matematika )
1-A  CW6352012107 2 Yusliana
- Informauka | )
Bakti
Nandy
1-A CW655201210 2 Rizaldy

\\\‘\‘I!ir//(/
\\\? /f/

-
$

upuurﬂ'

Muh. Arel
I1-A AWG6552012103 Bahasa Inggris 2 .
' ' ' Mubhsin
Bahasa ,
LA AW6552012102 2 Munirah
Indonesia
Pendidikan _ Bakri

1-A  AW6E552012105 2
AWEIN Pancasila | Salempang

KB3 13

KB3 13

B3 13

KB3.13

KB3.2

KB3.2

KB3.5

kB3 13




Sabtu

Jumat

Rabu

Semn

13:00

Kamis 14

Sabtu

Jumat

Senin

10:20

Matematika
T-A BW6552012106 3 Kasmawati  KB3 15
i Baser | .

1-A CW6S52012110

I-B CWeEA32012108 Teknologi bt o KB3 13
] Wahyuni
Dan Informas
Pengantar .
- Lukman _
-B CW6552012108 ologt 2 ' KB3. 15
, Anas
an Informasi




B. Hasil Pengujian Menggunakan White Box
Pada proses pengujian sistem dengan menggunakan metode white box yaitu
melakukan pengujian vang dilakukan untuk menyelidiki dan menganalisis desain

penelitian ini teknik white box yang

Gambar 11 Flowgraph Base Path Alur Algoritma Genetika

M




Kﬂemngan:
| Proses Iniliasi Data

2 Generate Jadwal

3: Hasil Jadwal Baru (Kromosom
4: Fitness Function (Total B
5 :Check Nilai Fitness

b. Base Path 2: 1- 2 3-4-5-6-7-9-4-13

Jalur solusi terbaik kedua pada alur pemrograman pembuatan penjadwalan
karena pada proses pembuatannya tidak terjadi mutasi
¢. Base Path 3: 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13

Merupakan jalur keseluruhan pada alur pemrograman pembuatan
penjadwalan karena pada proses pembuatannya terjadi semua proses pembuatan
penjadwalan algoritma genetika
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C. Hasil Perbandingan
I Perbandingan Probabilitas Crossover dan Mutasi

Dalam Proses pembuatan jadwal péda fase generare populasi dibutuhkan nilai

probabilitas crossover dan prr -._- i dalam menentukan proses seleksi
i idu vang baik maka perlu nya

75% 6311865
85% 25% 254479 s
50% 9363325
75% 436978 s

Berikut hasil pengaruh probabilitas crossover/mutasi terhadap waktu dalam bentuk
grafik



Grafik pengaruh probabilitas crossover/mutasi terhadap
waktu

30 20100000 3
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7 1600000 3
& 1400000 5
£ 1100000 <
s 1000000 =
E00000 <
2 00008 5

4 D000 =
L D0 S

(14K ’//l%‘“\‘{\t |
~h, 77 \, .
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Tabel 10 Pengaruh Probabilitas crossover mutasi terhadap Ram MB (MegaBytes)
dengan jumlah perkuliahan 124

Probabilitas  Probabilitas

Crossover Mutasi
25% 2921 MB
50% 50% 2,839 MB
75% 2.878 MB
75% 25% 2,904 MB
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Gambar 13 Grafik Pengaruh Probabilitas crossover/mutasi terhadap Ram MB
(MegaBytes) dengan jumlah perkuliahan 124

2 Pengaruh nilai crossver mutasi terhadap proses penggunaan memory (RAM)

penjadwalan terbaik berada pada nilai crossover 50% dan nilai mutasi 50%
sehingga mendapat nilai waktu 2.839 MB second sehingga nilai crossover dan
mitasi tidak mempengaruhi penggunaan Ram.
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3, Pengaruh Jumlah Data Terhadap Penggunaan Ram

Arsitektur,
Elektro
Pwk.
Informatika, 107
Arsitektur, 514 10 10 75 25 | MB
Elektro,
Pengairan




Grafik Pengaruh jumlah data terhadap penggunaan Ram
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2 Threads 175.827 seconds

4 Threads 116.779 seconds
6 Threads 90 227 seconds
8 Threads ‘85.3055 seconds
12 Threads 65 3629 seconds
16 Threads 60,2033 seconds
20 Thready 23 5598 seconds.
24 Theads 21 3585 seconds
28 Thread 19 289 seconds

32 Thread 17.9583 seconds
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sebanyak 514 perkuliahan ada di processor pada 6 Hreads dengan jumiah eksekusi
waktu sebesar 90 227 seconds dikarenakan processor dengan 6 threads saat ini sudah
umum digunakan oleh beberapa staff dalam pembuatan penjadwalan pada di

universitas.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

S

S el

. Menerapkan penjadwalan mata kuliah pra . kuliah kerja profesi (KKP),
dosen tidak tetap dan dosen kedua dalam proses penjadwalan
2. Menerapkan proses pembuatan jadwal dilakukan baik di awal perkuliahan atau di

masa perkuliahan sedang berlanjut.
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